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RINGKASAN 

Untuk meningkatkan taraf hidup penduduk suatu negara tentu ditopang oleh berbagai 

sektor salah satunya sektor industri. Sektor industri ini dipersiapkan agar mampu menjadi 

penggerak dan memimpin (the leading sector) terhadap perkembangan sektor perekonomian 

lainnya, selain akan mendorong perkembangan industri yang terkait dengan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah Di Indonesia (Fauzi, 2013).       

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam krisis 

ekonomi yang terjadi di negara kita sejak beberapa waktu yang lalu, dimana banyak usaha 

berskala besar yang mengalami stagnansi bahkan berhenti aktifitasnya, sektor Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) terbukti lebih tangguh dalam menghadapi krisis tersebut. Mengingat 

pengalaman yang telah dihadapi oleh Indonesia selama krisis, kiranya tidak berlebihan apabila 

pengembangan sektor swasta difokuskan pada UMKM, terlebih lagi unit usaha ini seringkali 

terabaikan hanya karena hasil produksinya dalam skala kecil dan belum mampu bersaing dengan 

unit usaha lainnya. UMKM juga memiliki beberapa keunggulan diantaranya mampu 

meningkatkan perekonomian rakyat sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, 

menciptakan lapangan kerja dan mampu menyerap tenaga kerja.  

Faktor tenaga kerja memegang peranan penting dalam berbagai macam dan jenis serta 

tingkatan kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi tidak lepas dari tenaga kerja karena yang 

sangat dominan untuk melancarkan kegiatan produksi hingga memperoleh hasil produksi dari 

suatu kegiatan produksi adalah tenaga kerja. Dengan tenaga kerja kegiatan produksi itu akan 

cepat terselesaikan dengan baik. Apabila tenaga kerja itu dididik dengan baik hingga menjadi 

tenaga kerja yang professional yaitu tenaga kerja yang memiliki ketrampilan dan kemampuan 

sehingga mampu bekerja lebih produktif pasti hasil produksi yang diperoleh akan sesuai dengan 

target yang telah ditentukan. Oleh karena itu faktor Jam kerja tenaga kerja merupakan pekerjaan 

yang dilakukan oleh satu orang dalam satu jam. Waktu yang diperlukan oleh satu orang atau 

sebuah mesin untuk menjalankan satu operasi atau untuk mencapai hasil tertentu. Tenaga kerja 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  



pun harus selalu ditingkatkan kemampuan atau ketrampilannya baik melalui pendidikan formal 

maupun non formal. 

Berdasarkan Permasalahan Yang Diuraikan Tersebut Maka, Peneliti Mengambil Judul 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Jumlah Produksi Usaha Mikro 

Kecil Menengah Industri Tahu Di Kota Solok . 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja 

terhadap jumlah produksi UMKM Industri tahu se-Kota Solok. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

jam kerja terhadap jumlah produksi UMKM  Industri tahu se-Kota Solok. (3)Untuk mengetahui 

pengaruh jumlah tenaga kerja dan jam kerja terhadap jumlah produksi UMKM Industri tahu se 

Kota Solok 

Tahapan yang dilakukan pada metode penelitian ini adalah (1) Observasi lapangan (2) 

Wawancara. Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian kuantitatif dan data sekunder. 

Luaran dari penelitian ini adalah artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal nasional ber ISSN, 

laporan kemajuan dan laporan akhir penelitian. 

 

Keterampilan, Pengalaman Kerja dan Jumlah Produksi 

LATAR BELAKANG 

Untuk meningkatkan taraf hidup penduduk suatu negara tentu ditopang oleh berbagai 

sektor salah satunya sektor industri. Sektor industri ini dipersiapkan agar mampu menjadi 

penggerak dan memimpin (the leading sector) terhadap perkembangan sektor perekonomian 

lainnya, selain akan mendorong perkembangan industri yang terkait dengan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah Di Indonesia (Fauzi, 2013).       

UMKM juga memiliki beberapa keunggulan diantaranya mampu meningkatkan 

perekonomian rakyat sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan 

lapangan kerja dan mampu menyerap tenaga kerja.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



Faktor tenaga kerja memegang peranan penting dalam berbagai macam dan jenis serta 

tingkatan kegiatan produksi. Dalam kegiatan produksi tidak lepas dari tenaga kerja karena yang 

sangat dominan untuk melancarkan kegiatan produksi hingga memperoleh hasil produksi dari 

suatu kegiatan produksi adalah tenaga kerja. Dengan tenaga kerja kegiatan produksi itu akan 

cepat terselesaikan dengan baik. Apabila tenaga kerja itu dididik dengan baik hingga menjadi 

tenaga kerja yang professional yaitu tenaga kerja yang memiliki ketrampilan dan kemampuan 

sehingga mampu bekerja lebih produktif pasti hasil produksi yang diperoleh akan sesuai dengan 

target yang telah ditentukan. Oleh karena itu faktor Jam kerja tenaga kerja merupakan pekerjaan 

yang dilakukan oleh satu orang dalam satu jam. Waktu yang diperlukan oleh satu orang atau 

sebuah mesin untuk menjalankan satu operasi atau untuk mencapai hasil tertentu. Tenaga kerja 

pun harus selalu ditingkatkan kemampuan atau ketrampilannya baik melalui pendidikan formal 

maupun non formal. 

Kota Solok merupakan salah satu kota di Sumatera Barat yang memeliki berbagai jenis 

industri salah satunya industri pengolahaan tahu. Tahu merupakan salah satu makanan yang 

banyak digemari oleh masyarakat. Tahu tidak terbatas pada rasanya yang enak, tetapi juga dari 

harganya yang relatif murah, dan kandungan proteinnya tinggi yang mutunya setara dengan mutu 

protein hewani . Berdasarkan observasi ada (6) enam industri tahu yang terdaftar di kantor 

Koperindag di Kota Solok.  

Dengan hadirnya beberapa kompetitor yang bergerak di bidang yang sama membuat setiap 

perusahaan harus lebih bisa meningkatkan kinerjanya untuk bersaing. Namun berdasarkan 

observasi di lapangan ditemukan masalah di Industri tahu di Kota Solok seperti  kurang 

disiplinnya karyawan, menurunya kinerja karyawan akibat lingkungan yang tidak kondusif, 

jumlah pekerjaan yang diberikan industri kadang tidak sesuai dengan batasan waktu yang harus 

diberikan perusahaan dalam menyelesaikanya, serta kebiasaan karyawan yang mengobrol disaat 

jam kerja. Oleh karena itu saya melakukan penelitian dengan Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja 

Dan Jam Kerja Terhadap Jumlah Produksi Usaha Mikro Kecil Menengah Industri Tahu 

Di Kota Solok. 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Produksi 

2.1.1. Pengertian Produksi 

 Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan 

beberapa masukan atau input. Produksi atau memproduksi menambah kegunaan suatu barang. 

Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk 

semula. Lebih spesifik lagi produksi adalah kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan 

berbagai input untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum (Fachmi, 2014).  

Pengertian produksi secara umum dapat di artikan sebagai pengarahan dan pengendalian 

berbagai kegiatan yang mengolah berbagai jenis sumber daya untuk membuat barang atau jasa 

tertentu. Dalam pengertian lebih luas manajemen operasi dan produksi mencakup segala hal 

bentuk dan jenis pengambilan keputusan mulai dari penentuan jenis barang atau jasa yang 

dihasilkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan, sampai barang atau jasa tersebut berada di 

tangan pemakai atau pengguna (willian, hanes, joosten, 2015).  

2.1.2. Faktor-faktor Produksi. 

 Faktor produksi merupakan unsur-unsur yang dapat digunakan atau dikorbankan dalam 

proses produksi. Faktor-faktornya yaitu : 

a. Tenaga Kerja merupakan faktro utama dalam prosese porduksi. 

b. Modal, dalam hal ini proses produksi modal dibedakan menjadi dua macam, yaitu modal tetap 

dan modal tidak tetap, dimana perbedaan tersebut disebabkan karena ciri-ciri yang dimiliki 

oleh modal tersebut. 

c. Manajemen, dalam suatu usaha peranan manajemen menjadi sangat penting dan strategis. 

Manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi dalam 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



suatu proses produksi dimana dalam prakteknya faktor manajemen banyak dipengaruhi oleh 

berbagai aspek antara lain tingkat pendidikan, tingkat ketrampilan, skala usaha, besar kecilnya 

kredit, macam komoditas serta teknologi yang digunakan. Untuk menghasilkan suatu produk, 

maka diperlukan pengetahuan hubungan antara faktor produksi atau input dengan output 

(Fachmi, 2014). 

d. Skill (Keterampilan) Yang dimaksud dengan keahlian atau skill adalah manajemen atau 

kemampuan tenaga kerja menentukan manfaat pengunaan faktor produksi dalam perubahan 

teknologi, sehinga usaha indutri yang dikelolanya dapat memberikan hasil (output) yang lebih 

baik. Oleh karena itu kapada para tenaga kerja harus diberikan penyuluhan dalam 

menggunakan dan memanfaatkan faktor-faktor produksi pada saat muncul teknologi baru 

yang dapat diterapkan dalam melakukan usaha indutri, yang dapat menyebabkan biaya 

produksi dapat ditekan dan dapat meningkatkan produksi (Suronyah, 2016). Keterampilan 

(skill) yang harus dimiliki oleh seorang pengusaha terdiri dari: 

1. Managerial skill, yaitu kemampuan dalam mengorganisasikan semua faktor produksi agar 

mencapai tujuan. 

2. Technical skill, yaitu keahlian yang bersifat teknis dalam pelaksanaan proses produksi 

sehingga berjalan dengan baik.  

3. organizational skill, yaitu keahlian dalam memimpin berbagai usaha, tidak hanya intern 

perusahaan yang bersifat bisnis, tetapi juga organisasi dalam bentuk lain. 

2.2. Sumber Daya Manusia 

2.2.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasia, 

pengarahan dan pepngawasan kegiatan pengadaan, pengembangan, pengadaan kompetensi, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan 

individu, organisasi, dan masyarakat. Manajemen personalia adalah perencanaan, 

pengorganisasia, pengarahan dan pengawansan, kegiatan-kegiatan panduan, pengembangan, 

pengadaan kompetensi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan usmber daya manusia agar 

tecapapi berbagai tujuan organisasi, dan masyarakat” (Tim Dosen Mata kuliah Manajemen 

Sumber Daya Manusia Program Studi Teknik, 2009). 

Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM) adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan SDM dan sumber-sumber lainnya secara efektif untuk mencapai suatu tujuan 



tertentu, dimana didalamnya terdapat enam (6) unsur, yaitu men, money, method, material, 

machines dan market (Putra, 2012).  

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang utama dalam perusahaan, sebagai 

pelaku proses produksi sampai dihasilkan barang maupun jasa. Tenaga kerja merupakan orang-

orang yang telah dapat memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan dalam undang-undang perburuan 

di negara yang bersangkutan (Winarsih, baedhowi, 2012). Ditetapkannya penggolongan tenaga 

kerja harus ditetapkan berdasarkan undang-undang yang berlaku. (Winarsih, baedhowi, 2012) 

tenaga kerja adalah penduduk yang beruumur pada batas usia kerja, dimana batas usia kerja 

setiap Negara berbeda-beda. Di Indonesiasesuai dengan kemampuan masing-masing tenaga kerja 

dengan tetap memperhatikan standart gaji minimal yang harus diberikan kepada tenaga kerja .  

2.2.2. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

MSDM mengatur dan menetapkan program kepegawaian yang mencangkup masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan jumlah, kualitas, dan penempatan karyawan berdasarkan asas dengan keutuhan 

perusahaan berdasarkan job description, job spefication, job requirement, dan  job evaluation. 

2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan berdasarkan asas the right man in 

the tight place and the right man in the right job. 

3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, promosi, dan pemberhentian. 

4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang akan datang. 

5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan perusahaan pada 

khususnya. 

6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijakan pemberian balas jasa 

perusahaan-perusahaan. Sejenis. 

7. Memonitor kemajuan teknik dan perkembangan serikat buruh. 

8. Melaksanakan pendidikan, latihan, penilaian prestasi karyawan. 

9. Mengatur mutasi karyawan baik vertical maupun horizontal. 

10. Mengatus pension, pemberhentian, dan pesangonnya. 

Peran MSDM diakui sangat menentukan bagi terwujudnya tujuan, tetapi untuk memimpin 

unsure manusia ini sangat sulit dan rumit. Tenaga kerja manusia selain mampu, cakap, dan 

terampil, juga kalah petingnya kemauan dan kesungguhan mereka untuk bekerja eektif dan 



efesien. Kemampuan dan kesakapan kurang berarti jika tidak diikuti moral kerja dan kedisplinan 

karyawan dalam mewujudkan tujuan. 

 

2.3. Jam Kerja 

2.3.1. Pengertian Jam Kerja 

Jam Kerja adalah waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan siang hari 

dan/atau malam hari. Jam Kerja bagi para pekerja di sektor swasta diatur dalam Undang-Undang 

No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 77 sampai dengan pasal 85. Pasal 

77 ayat 1, UU No.13/2003 mewajibkan setiap pengusaha untuk melaksanakan ketentuan jam 

kerja. Ketentuan jam kerja ini telah diatur dalam 2 sistem, yaitu:  

1. 7 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 

minggu; atau 

2. 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 

minggu. 

Pada kedua sistem jam kerja tersebut juga diberikan batasan jam kerja yaitu 40 (empat 

puluh) jam dalam 1 (satu) minggu. Apabila melebihi dari ketentuan waktu kerja tersebut, maka 

waktu kerja biasa dianggap masuk sebagai waktu kerja lembur sehingga pekerja/buruh berhak 

atas upah lembur. Pasal 85 ayat 1, UU No.13/2003 Tentang Ketenagakerjaan, yaitu : 

1. Pekerja/buruh tidak wajib bekerja pada hari-hari libur resmi. 

2. 2.Pengusaha dapat mempekerjakan pekerja/buruh untuk bekerja pada hari-hari libur resmi 

apabila jenis dan sifat pekerjaan tersebut harus dilaksanakan atau dijalankansecara terus 

menerus atau pada keadaan lain berdasarkan kesepakatan antarapekerja/buruh dengan 

pengusaha. 

3. 3.Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh yang melakukan pekerjaan pada hari libur 

resmi wajib membayar upah kerja lembur. 

4. Ketentuan mengenai jenis dan sifat pekerjaan diatur dengan Keputusan Menteri. 

Waktu kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7 jam sehari untuk 6 hari kerja dan 

40 jam dalam seminggu atau 8 jam sehari untuk 8 hari kerja dan 40 jam dalam seminggu atau 

waktu kerja pada hari istirahat mingguan dan atau pada hari libur resmi yang ditetapkan 

Pemerintah (Pasal 1 ayat 1 Peraturan Menteri no.102/MEN/VI/2004). Waktu kerja lembur hanya 



dapat dilakukan paling banyak 3 jam/hari dan 14 jam dalam 1 minggu diluar istirahat mingguan 

atau hari libur resmi. 

 

 

Ketentuan kerja lembur (Pasal 6 Peraturan Menteri no.102/MEN/VI/2004): 

1. Untuk melakukan kerja lembur harus ada perintah tertulis dari pengusaha dan  

persetujuan tertulis dari pekerja/buruh yang bersangkutan. 

2. Perintah tertulis dan persetujuan tertulis dibuat dalam bentuk daftar pekerja/buruh yang 

bersedia bekerja lembur yang ditandatangani oleh pekerja/buruh yang bersangkutandan 

pengusaha. 

Perusahaan yang mempekerjakan pekerja/buruh selama waktu kerja lembur berkewajiban 

(Pasal 7 Peraturan Menteri no.102/MEN/VI/2004) : 

1. Membayar upah kerja lembur. 

2. Memberi kesempatan untuk istirahat secukupnya. 

3. Memberikan makanan dan minuman sekurang-kurangnya 1.400 kalori apabila kerja lembur 

dilakukan selama 3 (tiga) jam atau lebih. 

Dengan demikian, waktu yang tersedia akan terdiri dari waktu kerja (jumlah barang) dan 

waktu luang. Jumlah waktu kerja dalam sehari adalah 16 jam dikurangi dengan waktu luang. 

Keputusan individu untuk menambah atau mengurangi waktu luang dipengaruhi oleh beberapa 

factor yaitu tingkat upah, pendapatan tidak didapat dari aktivitas bekerja, dan faktor lainnya 

seperti selera atau karakteristik (Kasmita, 2014). 

 

 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 



METODE 

Jenis penelitian yang diteliti adalah penelitian Kuantitatif Merupakan metode untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel (Sugiono 2009: 12). 

Menurut Sugiyono (2012: 59). Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek yang diteliti (Putri, 2016). Data sekunder dalam penelitian ini di peroleh 

penulis dari dokumen-dokumen tentang produk terhadap proses produksi tahu. 

Data kuantitatif data yang diperleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung yang 

diperoleh dari kuisioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. Adapun 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan sumber data menggunakan sumber data sekunder, data yang diukur 

dengan skala numeric yang berupa data turut waktu (time series). 

Berdasarkan data yang diperoleh Sebagai populasi dalam penelitian ini 6 UMKM industri 

tahu yang terdaftar di Koperindag Kota Solok.Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling yaitu menentukan sampel 

dengan kriteria tertentu.Kriteria yang digunakan yaitu usaha tahu yang terdaftar di kota sook, dan 

sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 5 usaha UMKM industri tahu yang terdaftar di 

Koperindag Kota Solok. 

Langkah-langkah penelitian ini adalah 1) Observasi lapangan, 2) merumuskan 

permasalahan, 3) melakukan wawancara,  4) merumuskan dan menganalisis data yang 

didapatkan ke program olah data, 5) mengolah data, 6) melakukan analisis data sesuai materi, 7) 

penyusunan laporan penelitian, 8) menyusun artikel dan publikasi. 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

                          

                          

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 
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